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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bahan dan Alat 

3.1.1 Bahan 

       Bahan-bahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Minyak kedelai; 

Minyak kedelai diperoleh dari Hero Market Malioboro Mall 

jalan Malioboro, Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Minyak Kedelai 

 

2. Metanol, digunakan sebagai pelarut pada proses transesterifikasi; 

Metanol digunakan sebagai pereaksi untuk mengikat lemak 

yang terkandung dalam minyak kedelai. Bahan kimia ini dapat 

diperoleh ditoko bahan kimia. Sifat metanol sendiri mudah terbakar 

dan mudah menguap. 
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Gambar 3.2 Metanol 

 

3. KOH (Kalium Hidroksida),digunakan sebagai katalis; 

Berbentuk padat (kepingan) yang berfungsi sebagai katalis 

yaitu untuk mempercepat reaksi. Sedangkan H2SO4 (asam sulfat) 

berbentuk cair. 

 

 Gambar 3.3 KOH (Kalium Hidroksida) 

 

4. Air, digunakan pada waktu pencucian biodiesel. 
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3.1.2  Alat 

Alat dalam penelitian ini adalah : 

1. Timbangan digital dengan Merk Analitik Fujitsu FS -AR210 

Timbangan digital digunakan untuk mengukur berat atau massa. 

Adapun dari spesefikasi alat ukur timbangan digital Analitik Fujitsu 

FS -AR210 adalah sebagai berikut: 

- Capacity : 210g x 0.1mg 

- Pan Size : 80mm 

- Dimensions : 345 x 223 x 331mm 

- Super Size LCD display with backlight 

- Default and auto lock present working mode 

- Built in RS232/USB for printer or other equipment 

- Time & Date Setting 

- Built in Under hook 

- Numeric Linearity Calibration 

 

 

      Gambar 3.4 Timbangan Digital 
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2. Gelas ukur iwaki kapasitas 50 ml 

Gelas ukur berfungsi untuk mengukur banyaknya minyak dan 

cairan metanol yang digunakan. Ukuran gelas ukur yang digunakan 

disini yaitu 50 ml. 

 

                 Gambar 3.5 Gelas Ukur 

3. Gelas Beker  iwaki tipe 1000BK1L 

Gelas beker dengan skala ukur (1000 ml) yang digunakan 

sebagai tempat pencampuran, pengadukan dan pemanasan biodiesel 

 

                                                       Gambar 3.6 Gelas Beker 
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4. Wadah; 

Wadah plastik digunakan untuk menyimpan sampel minyak 

dengan kapasitas 1000 ml 

.  

        Gambar 3.7 Wadah Plastik 

5. Digital Timer Switch KITANI 

Digital timer switch digunakan untuk memutus dan 

menyambungkan aliran listrik dengan batas waktu ON/OFF yang 

telah diatur. Adapun dari spesefikasi Digital Timer Switch KITANI 

adalah : Otomatisasi 8x timer ON dan 8x timer OFF untuk kurun 

waktu harian hingga mingguan dan dapat di ulang setiap minggunya. 

Timer ini memiliki kepresisian waktu hingga satu menit dan 

kemampuan beban power maksimal hingga 3600 Watt. 
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     Gambar 3.8 Digital timer switch 

6. Pemanas dan pengaduk elektrik; 

Digunakan untuk memanaskan minyak kedelai dan 

mengaduknya dengan bahan lainnya (KOH dan Metanol) untuk 

menjadi biodiesel.   

 

Gambar 3.9 Alat Pemanas dan Pengaduk Elektrik 
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7. Magnetic stirrer C-MAG HS 7 IKA 

Magnetic stirrer digunakam untuk memanaskan dan 

mengaduk sampel. Adapun spesifikasi dari alat magnetic stirrer C-

MAG HS 7 IKA adalah sebagai berikut : 

- Model : C-MAG HS 7 Manufacture : Germany 

- Magnetic Stirrers with Heating 

Description : 

- Ditto but model C-MAG HS7 Magnetic Stirrer with Heating, 

stirring cap. 10 ltr, speed range 100-1500 rpm, heating plate 

dimension 180 x 180mm, 1020 Watt, 230V, 50/60Hz 

 

         Gambar 3.10 Magnetic stirrer C-MAG HS 7 IKA 
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8. Alat Uji Viskositas (Viskometer NDJ 8S) 

Alat uji viskositas yang digunakan untuk mengetahui ukuran 

kekentalan biodiesel. Prinsip kerja dari alat ini adalah memutar rotor 

secara terus menerus dengan kecepatan yang telah ditentukan. 

Viscometer ini juga dapat dioperasikan secara otomatis pada 

pengaturan putaran rotor. Dengan memutar rotor, torsi rotor 

sebanding dengan viskositas cairan karena hysteresis viscose cair. 

Torsi pada saat pengukuran akan dibaca oleh sensor dan akan diolah 

menjadi nilai viskositas cairan yang ditampilkan pada layar. 

 

Gambar 3.11 Viskometer NDJ 8S 

Adapun spesifikasi dari alat viskositas tipe NDJ 8S adalah 

sebagai berikut: 
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  Tabel 3.1 Perbandingan spesifikasi NDJ-5S dan NDJ-8S 

 NDJ-5S 

viskometer 

NDJ-8S viskometer 

Pameran digital digital 

Kecepatan rotor 6/12/30/60 0,3 / 0,6 / 1,5 / 

3/6/12/30/60 

Penyesuaian 

kecepatan 

Kontrol cerdas Delapan Tingkat 

Rotor 1,2,3,4 1,2,3,4,0, (opsional) 

Rentang pengukuran 

(MPA .s 

10-100000 10-2 * 1000000 

Kesalahan pengukuran     

(Newton Liquid) 

2% 2% 

a. Data Teknis Utama 

Viskometer NDJ 8S memiliki beberapa data teknis utama, 

antara lain : 

1) Rentang pengukuran: 1 ~ 2 x106 MPa • s;  

2) Rotor jenis: 1 #, 2 #, 3 # dan 4 # rotor;  

3) Rotor kecepatan: 0,3, 0,6, 1,5, 3, 6, 12, 30, dan 60 rpm;  

4) Operasi mode: manual atau secara otomatis memilih jenis 

rotor dan kecepatan.  

5) Kesalahan Pengukuran: ± 2% (Newton cair)  

6) Dimensi: 370 mm x 325 mm x 280 mm (dasar tidak 

termasuk);  

7) Berat bersih: 6,8 Kg;  

8) Kondisi pengoperasian  

a) Suhu Ambient: 5 ° C ~ 35 ° C;  

b) Kelembaban Relatif (RH): tidak lebih dari 80%;  

c) Power supply: Tegangan – 220 V ± 10%, Frekuensi-50 Hz ± 

10%;  
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d) Tidak ada elektro-magnetik gangguan, tidak ada getaran parah 

dan tidak ada gas korosi instrumen daerah sekitarnya; 

b. Rotor 

Rotor dibagi menjadi 4 jenis rotor, yaitu rotor 1#, 2#, 3#, 

dan 4#. Rotor 1# adalah yang paling besar dan rotor 4# adalah 

yang paling kecil. 

 

Gambar 3.12 Jenis-Jenis Rotor 

Rotor disini mempunyai tingkat sensitifitas terhadap fluida 

yang berbeda-beda pada setiap rotornya. Rotor 1# mempunyai 

sensitifitas yang paling tinggi, rotor 1# cocok untuk mengukur 

viskositas cairan yang kekentalannya tidak terlalu kental. Rotor 4# 

mempunyai sensitifitas yang rendah sehingga cocok untuk 

mengukur Viskositas cairan yang sangat kental. Pada pengukuran 

viskositas biodiesel, penelitian dilakukan menggunakan rotor 1#, 

karena dinilai paling efektif. 

9. Alat Uji Flash Point  

Alat uji flash point digunakan untuk mengetahui titik nyala 

pada biodiesel. 

Rotor 1# 

Rotor 2# 

Rotor 3# 

Rotor 4# 
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Gambar 3.13 Alat Uji Flash Point 

10. Alat Uji Nilai Kalor 

Alat uji nilai kalor digunakan untuk mengetahui besar 

kecilnya nilai kalor pada biodiesel. 

 

Gambar 3.14 Alat Uji Nilai Kalor 

3.2    Tempat Penelitan dan Pengujian 

Tempat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laboraturium Teknik 

Mesin Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Diagram Alir Penelitian 

3.4 Penetapan Variabel 

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :        

a. Variabel Tetap 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah lama pada pengadukan 

pada reaksi transesterifikasi 30, 60, 90, dan 120 dengan menggunakan 

Identifikasi 

Masalah 

Penentuan Variabel 

Hasil Penelitian 

Persiapan Alat dan Bahan 

Proses Pengujian 

Analisis Data 

Proses pembuatan biodiesel 

Mulai 

Selesai 



42 

 

 
 

temperature 55
o
, dan 60

o
C untuk proses transesterifikasi pada setiap variasi 

waktu yang akan diuji. 

b. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah konsentrasi KOH dan 

jenis alkohol yang digunakan yakni metanol.  

c. Variabel Terikat 

Varibel terikat pada penelitian ini adalah karakter biodiesel yang 

dihasilkan, meliputi: densitas, viskositas, titik nyala (Flash Point) dan kalor 

pembakaran. 

3.5    Tahap penelitian 

3.5.1   Proses Transesterifikasi 

Reaksi transesterifikasi dapat berlangsung apabila kandungan 

asam lemak bebas (FFA) dalam minyak rendah, jika kandungan FFA 

dalam minyak bebas (>5%) harus dilakukan reaksi esterifikasi terlebih 

dahulu untuk menurunkan kadar FFA dalam minyak. Reaksi 

transesterifikasi disebut juga reaksi alkoholis yang melibatkan peruraian 

atau pemaksapisahan (cleavage) oleh alkohol sehingga dibutuhkan 

alkohol dengan kereaktifan besar (Triana Kusumaningsih, Pranoto, & 

Ragil Saryoso, 2006). Kandungan minyak dan komposisi asam lemak 

dalam minyak kedelai Minyak kedelai memiliki kadar asam lemak 

bebas sebesar 3 % (Gunawan, dkk, 2010 ). dipengaruhi oleh varietas dan 

keadaan iklim tempat tumbuh. Lemak kasar terdiri dari trigliserida 

sebesar  90-95%, sedangkan sisanya adalah fosfatida, asam lemak 

bebas, sterol dan tokoferol. Kandungan asam lemak bebas (FFA) yang 

rendah dalam minyak kedelai tidak memerlukan proses esterifikasi, 

sehingga dalam hal ini dapat langsung dilakukan dengan proses 

transesterifikasi.  
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Proses transesterifikasi dengan bahan baku minyak kedelai dapat 

dilihat berdasarkan diagram di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Diagram Alir Proses Transesterifikasi 

Minyak kedelai 

Proses Transesterfikasi, minyak kedelai direaksikan dengan metanol (15% dari jumlah 

minyak) + Kalium Hidroksida (KOH) (0,5% dari jumlah minyak) dipanaskan dengan lama 

pengadukan 30, 60, 90, dan 120 menit dengan menggunakan temperatur 55
o
, dan 60

o
C pada 

setiap variasi  

Proses Settling, pengendapan pemisahan antara 

biodiesel dan gliserol didiamkan selama 24 jam 

Proses Washing, Pencucian dengan menggunakan air panas pada suhu diatas 65
o
C 

Proses Dryin, minyak dipanaskan pada suhu 110-120
o
C selama 10 menit 

Biodiesel, minyak kedelai 

Mulai 

Selesai 
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Gambar 3.17 Skema Proses transesterifikasi 

Berdasarkan diagram dan  gambar skema  diatas, dapat diuraikan 

proses transesterifikasi pada minyak kedelai yaitu pertama, minyak 

kedelai yang telah memiliki kandungan asam lemak bebas (FFA) yang 

rendah kemudian direaksikan dengan methanol dengan perbandingan 

20% dari jumlah minyak kedelai dan Kalium Hidroksida (KOH) dengan 

perbandingan 0,5% dari jumlah minyak kedelai yang kemudian 

dipanaskan. Kedua, proses pemanasan minyak kedelai yang direaksikan 

dengan methanol dan Kalium Hidroksida (KOH) dilakukan dengan lama 

pengadukan 30, 60, 90 dan 120 menit dengan menggunakan temperature 

55
o
 dan 60

o
C pada setiap variasi. Ketiga, hasil dari pengadukan tersebut 

kemudian dilakukan proses settling. Proses settling dilakukan selama 8 

jam yang bertujuan untuk memisahkan gliserol dari biodiesel yaitu 

pengendapan yang menghasilkan pemisahan antara lapisan atas 

(biodiesel) dan lapisan bawah (gliserol). Keempat, dari hasil 

pengendapan tersebut hanya diambil pengendapan yang menghasilkan 
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biodiesel mentah untuk kemudian dilakukan proses washing. Proses 

washing dilakukan dengan cara hasil biodiesel tersebut dicuci dengan air 

panas yang bertujuan untuk memisahkan zat-zat pengotor seperti sisa 

alkohol, sisa katalis, gliserol, dan sabun. Kelima, setelah biodiesel dicuci 

dengan air kemudian dilanjutkan dengan proses drying untuk 

menguapkan air yang terkandung dalam biodiesel. Dalam tahapan ini, 

proses dryng dilakukan dengan cara memanaskan biodiesel pada suhu 

110-120
o
C selama 10 menit. Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan 

maka dihasilkan biodiesel. 

3.5.2   Pembuatan  Sampel 

Setelah didapat biodiesel dari minyak kedelai langkah 

selanjutnya adalah melakukan pembuatan sampel untuk meneliti 

karakter biodiesel yang dihasilkan, meliputi: Densitas, viskositas, titik 

nyala (Flash Point) dan kalor pembakaran.  

 

 

Gambar 3.18 Sampel biodiesel minyak kedelai B1, B2, B3, B4, 

       B5, B6, B7, B8 
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Variasi komposisi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.2 Variasi pembuatan sampel dari minyak kedelai 

No Nama 

Sampel 

Waktu 

(menit) 

Suhu (
o
) 

1. B1 30 55 

2. B2 60 55 

3. B3 90 55 

4. B4 120 55 

5. B5 30 60 

6. B6 60 60 

7. B7 90 60 

8. B8 120 60 

 

3.6 Metode Pengambilan Data 

Metode pengujian karakteristik biodiesel dilakukan dengan 8 sampel 

(B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8) yang didapatkan dari proses transesterifikasi 

dengan suhu 55
o
 dan 60

o
C dan pengadukan selama 30, 60, 90, 120 menit. 

Setelah didapatkan sampel, langkah selanjutnya yaitu pengambilan data dengan 

melakukan pengukuran viskositas, densitas, titik nyala (Flash Point) dan kalor 

pembakaran terhadap 8 sampel biodiesel.  
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3.6.1    Pengujian Densitas 

Densitas merupakan perbandingan berat suatu sampel dengan 

volumenya pada suhu pengujiannya. 

3.6.1.1 Alat dan Bahan yang Digunakan 

Dalam pengukuran densitas sampel ini, ada beberapa 

alat dan bahan yang harus disiapkan sebelum melakukan 

pengujian, yaitu : 

1. Magnetic stirrer; 

2. Gelas beker 1000 ml; 

3. Gelas ukur 50 ml; 

4. Magnetic Stirer; 

5. Timbangan digital; 

6. Termometer raksa. 

3.6.1.2   Prosedur Pengujian 

Dalam pengukuran densitas sampel ini, ada beberapa 

langkah yang harus dilakukan sebelum dan saat melakukan 

pengujian, langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada skema 

di bawah ini : 
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Gambar 3.19 Skema Proses Pengujian Densitas 

Langkah-langkah proses pengujian densitas adalah : 

1. Mempersiapkan alat neraca digital, dan gelas ukur 50 ml. 

2. Menimbang terlebih dahulu gelas ukur dalam kondisi 

kosong dan dikalibrasikan. 

3. Memanaskan sampel biodiesel pada temperatur 40
o
C diatas 

magnetic stirrer. 

4. Mengisi sampel biodiesel ke dalam gelas ukur. 

5. Menempatkan gelas ukur yang telah terisi sampel biodiesel 

ke neraca digital. 

6. Mencatat hasil pengujian. 

   
     

  
 

 

Keterangan :        = Densitas (g/ml) 

 

      = Bobot gelas ukur dan sampel 

   mo (g) = Bobot gelas ukur kosong 

   vt  (g) = Volume gelas ukur (ml) 

 

Magnetic stirrer 

Gelas Ukur Neraca Digital 
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3.6.2 Pengujian Viskositas 

Pada penelitian ini, pengukuran viskositas menggunakan alat 

viskometer tipe Cone/Plate. Dimana prinsip kerjanya adalah dengan 

meletakkan sampel biodiesel di wadah yang sudah disediakan. Proses 

kerjanya yaitu rotor yang ada pada viscometer berputar untuk 

mengetahui viskositas yang ada pada wadah tersebut. Kecepatan putar 

rotor viscometer dapat diatur dengan berbagai kecepatan secara 

otomatis. 

3.6.2.1 Alat dan Bahan yang Digunakan 

Dalam pengukuran viskositas diperlukan alat dan bahan 

untuk mendukung proses pengambilan data pada minyak 

kedelai, adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

a. Viskometer NDJ 8S, adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur viskositas sampel biodiesel; 

b. Magnetic stirrer, digunakan untuk memanaskan sampel 

biodiesel; 

c. Termometer Digital, digunakan untuk mengetahui 

temperatur biodiesel pada saat pengujian; 

d. Toples, digunakan untuk tempat sampel biodiesel yang 

akan diuji viskositasnya; 

e. Tisu, digunakan untuk membersihkan gelas dan rotor pada 

saat mau mengganti sampel biodiesel yang akan diukur; 

f. Sabun, digunakan untuk mencuci gelas dan rotor pada saat 

mau mengganti sampel biodiesel yang akan diukur. 
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3.6.2.2   Prosedur Pengujian 

Dalam pengukuran viskositas sampel ini, ada beberapa 

langkah yang harus dilakukan sebelum dan saat melakukan 

pengujian, langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada skema 

di bawah ini : 

 

 

Gambar 3.20 Skema Proses Pengujian Viskositas 

Menyiapkan sampel biodiesel yang akan dilakukan pengujian 

pada viskometer NDJ 8S.  

1. Menyiapkan alat, dalam hal ini ada beberapa alat yang harus 

dipersiapkan, adapun alat yang harus disiapkan adalah sebagai 

berikut : 

a. Viskometer NDJ 8S, adapun prosedur untuk menyiapkan 

viskometer NDJ 8S ini adalah sebagai berikut : 

1) Merangkai penyangga viskometer yang pada saat merangkai 

mur harus dikencangkan menggunakan kunci yang telah 

Magnetic stirrer Viscometer NDJ 8S 
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disediakan. Hal ini bertujuan agar penyangga tidak lepas 

pada waktu dilakukannya pengujian. 

 

Gambar 3.21 Rangkaian Penyangga 

2) Memasang viskometer NDJ 8S pada penyangga yang telah 

dirangkai. Setiap rangkaian harus mengencangkan baut, hal 

ini bertujuan agar rangkaian tidak lepas saat proses pengujian 

berlangsung. 

 

Gambar 3.22 Rangkaian penyangga beserta viscometer NDJ 8S 

3) Memposisikan viskometer yang telah dirangkai pada posisi 

yang terhindar dari guncangan yang besar, tidak ada gas 

korosif dan tidak ada gangguan elektromagnetik. 

4) Memasang Rotor yang akan digunakan. Dalam penelitian ini 

menggunakan rotor 1#, karena dinilai paling efektif. 
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5) Memastikan viskometer tidak dalam keadaan miring 

menggunakan waterpass yang ada di bagian atas 

viskometer.  

 

b. Magnetic Stirrer 

1) Memasang kabel power dari soket ke Magnetic stirrer. 

2) Memasukkan sampel ke dalam wadah gelas beker kemudian 

dipanaskan di atas Magnetic stirrer sampai suhu 40
o
C. 

 

 

Gambar 3.23 Magnetic stirrer dan Sampel yang di panaskan 

c. Thermometer digital 

1) Sebelum menggunakan thermometer digital, thermometer 

digital harus terlebih dahulu dikalibrasi. 

2) Memposisikan thermocouple sedekat mungkin dengan rotor 

agar hasil pengukuran menjadi lebih valid. 

2. Setelah semua alat siap, langkah selanjutnya adalah mempersiapkan 

sampel biodiesel pada toples berkapasitas 1 liter. Sampel biodiesel 

yang digunakan kurang lebih 800 ml. 
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3. Langkah selanjutnya memasukkan rotor ke dalam toples yang berisi 

sampel biodiesel dengan cara menurunkan posisi viskometer 

menggunakan lifting knop pada bagian penyangga. 

4. Menyalakan viskometer dengan menekan tombol power pada 

bagian belakang viscometer. 

5. Menyesuaikan jenis rotor yang dipakai dan kecepatan putar rotor 

dengan menggunakan panel control. 

 

 

            Gambar 3.24 Control panel 

6. Mengatur kecepatan putar rotor 60 rpm dan menggunakan rotor 1. 

7. Menjalankan viscometer dengan menekan tombol (OK). 

8. Menunggu sampai proses pengukuran selesai, kemudian tekan 

tombol reset. 

9. Mencatat hasil pembacaan viscometer yang ditampilkan pada 

display berupa output viskositas, percent pembacaan viskositas dan 

suhu yang terbaca pada thermometer. 

10. Mematikan alat, kemudian membersihkan area pengujian 

viskositas. 

11. Mengulang langkah 3 sampai 11 untuk pengujian pada sampel 

biodiesel lainnya. 

Tombol untuk 

memindahkan 

kursor 

Tombol untuk 

memilih rotor 

dan speed yang 

dibutuhkan 

Tombol Reset 

Tombol OK untuk 

menjalankan 

viskometer 



54 

 

 
 

3.6.3 Pengujian Titik Nyala (Flash Point) 

Flash point merupakan temperatur terendah dimana campuran 

senyawa dengan udara pada tekanan normal menyala setelah ada suatu 

inisiasi, misalnya dengan adanya percikan api. 

3.6.3.1 Alat dan Bahan yang Digunakan 

Dalam pengukuran titik nyala (flash point) diperlukan 

alat dan bahan untuk mendukung proses pengambilan data pada 

minyak kedelai, adapun yang diperlukan adalah mempersiapkan 

sampel dan alat pengujian flash point. 

3.6.3.2 Prosedur pengujian 

Dalam pengukuran flash point sampel ini, ada beberapa 

langkah yang harus dilakukan sebelum dan saat melakukan 

pengujian, langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada skema 

di bawah ini : 

 

Gambar 3.25 Skema Proses Pengujian Flash Point 
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Adapun langkah-langkah proses pengujian flash point dapat 

dilihat sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan alat pengujian flash point. 

 

Gambar 3.26 Alat Pengujian Flash Point 

1. Menakar sampel biodiesel sebanyak 10 ml. 

2. Menempatkan sampel pada cawan. 

3. Memanaskan sampel pada suhu diatas 100
o
C. 

4. Menyalakan api pemancing. 

5. Mengamati pada suhu berapa sampel menyala. 

6. Mencatat hasil pengujian. 

7. Membersihkan dan merapihkan alat dan tempat pengujian. 

8. Mengulang langkah dengan pengujian sampel lainnya. 

3.6.4  Pengujian Nilai Kalor 

Nilai kalor merupakan besarnya panas yang  ditimbulkan jika 

satu satuan bahan bakar dibakar sempurna. Pengujian dilakukan dengan 

menyerahkan sampel biodiesel di laboratorium Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang kemudian dilakukan 

pengujian nilai kalor dengan mengguanakan kalori meter bom. 

Cawan 

Pemanas 

Elektrik 

Thermocouple 

Sumbu 

Kompor 



56 

 

 
 

 

  Gambar 3.27 Calorimeter 6050 

Adapun spesifikasi yang dimiliki oleh Calorimeter 6050 

adalah sebagai berikut : 

- Nomor  model : 6050 

- Pengujian perjam : 4 – 6 

- Waktu Operator Uji : 6 menit 

- Klasifikasi presisi : Kelas 0,2% 

- Jenis Jaket : Jaket Statis Kompensasi 

- Oksigen Isi : Otomatis 

- Isi Bucket : Manual 

- Pembersih Kapal : Manual 

- Pilihan Model Kapal: 1110, T316 (standar); 1110CC, 

Paduan 20; 1110CL, Paduan G30. 

- PC Interface : USB 

- Dimensi (cm) : 27w x 45d x 42h 

- Calorimeter 6050 adalah kalorimeter pertama yang 

dirancang oleh Parr untuk dikendalikan oleh computer. 
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3.6.4.1  Alat dan Bahan yang Digunakan 

Dalam pengukuran nilai kalor diperlukan alat dan bahan 

untuk mendukung proses pengambilan data pada minyak 

kedelai, adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

a. Kalorimeter bomb 6050; 

b. Neraca digital; 

c. Pipet pengukur; 

d. Air. 

3.6.4.2 Prosedur pengujian 

Dalam pengukuran nilai kalor pada sampel ini, ada 

berapa langkah yang harus dilakukan  sebelum dan saat 

melakukan pengujian, langkah-langkah tersebut dapat dilihat 

pada skema gambar di bawah ini : 

 

       Gambar 3.28 Gambar Skema Uji Nilai Kalor 

 

1. Menyiapkan alat kalorimeter bom 6090; 

2. Menyiapkan sampel yang akan di uji; 
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3. Masukan sampel di cawan sampai neraca menunjukan 

0,7xxx, yang nantinya di input di software kalorimeter di 

komputer; 

4. Masukan cawan kedalam alat kalorimeter bom 6050 

sampai alat berhenti berproses; 

5. Mencatat hasil pembacaan dari alat kalorimeter bom 6050 

berupa output hasil nilai kalor; 

6. Membersihkan dan merapihkan alat dan tempat pengujian; 

7. Mengulang langkah dengan pengujian sampel lainnya. 

 

 

 

 


